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Nomor : KSEI-12742/DIR/1219 Jakarta, 10 Desember 2019 

Lampiran : - 

Klasifikasi surat : Umum 

 

  

Kepada Yth.   

Direksi / Pimpinan Pengguna S-INVEST   

di tempat  

 

Perihal   : Pendaftaran Reksa Dana Syariah Terproteksi Lautandhana Proteksi Indo 
Syariah I di S-INVEST 

  

 

Dengan hormat, 

 

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran Reksa Dana Berbentuk Kontrak 

Investasi Kolektif Reksa Dana Syariah Terproteksi Lautandhana Proteksi Indo Syariah I dari Otoritas 

Jasa Keuangan dengan No. S-1448/PM.21/2019 tertanggal 22 November 2019 dan Formulir 

Pendaftaran Produk Investasi yang kami terima dari Bank Kustodian PT Bank DBS Indonesia, pada 

tanggal 9 Desember 2019, bersama ini kami sampaikan bahwa telah dilakukan pendaftaran Reksa 

Dana di S-INVEST oleh Bank Kustodian terkait, yang telah efektif pada tanggal 9 Desember 2019, 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

Nama Reksa Dana : 
REKSA DANA SYARIAH TERPROTEKSI LAUTANDHANA 

PROTEKSI INDO SYARIAH I 

Kode Reksa Dana : YJ002PFSLPISY100 

Kode ISIN : IDN000421203 
Nama Manajer Investasi : PT Lautandhana Investment Management 

Nama Bank Kustodian : PT Bank DBS Indonesia 

  

Demikian informasi ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih. 

 

Hormat kami, 

 

 

 

Syafruddin Dharma Setyadi 

Direktur  Kepala Divisi Jasa Penyedia 

Infrastruktur Investasi 

 

Tembusan Yth.:  

1. Kepala Departemen Pengawas Pasar Modal 2A Otoritas Jasa Keuangan; 

2. Direktur Pengelolaan Investasi Otoritas Jasa Keuangan; 

3. Direksi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia; 

4. Direksi PT Lautandhana Investment Management; dan 

5. Direksi PT Bank DBS Indonesia. 

 


